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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tindakan kelas ini akan dideskkias sesuai dengan
permasalahan yang ada dalam rumusan masalah. tRendlindakan Kelas ini
memperoleh data dari tes kemampuan siswa dalam elesajkan masalah soal
cerita, Lembar Kegiatan Kelompok (LKK), Lembar BEwasi Siswa, Hasil observasi
terhadap siswa, serta hasil angket siswa. Pemetliti@akan kelas ini dilaksanakan
dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari sahdakan (pertemuan) yang meliputi:
perencanaan, pelaksanaan, hasil belajar siswap siisava dalam pembelajaran,
aktivitas pemecahan masalah, dan refleksi. Datg yhteliti dan dianalisis adalah
siswa kelas V SDN 3 Cibogo Kec.Lembang Kab. BandBeugt.
A. Hasil Penelitian
1. Kondis Awal Subjek Penelitian

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 41 oranca sk®las V, nilai
pelajaran matematika pada semester ganjil menuajuklahwa rata-rata nilai kelas
dari siswa kelas V memiliki nilai yang kurang mermsken, nilai rata-rata pada
semester ganjil tahun ajaran 2008/2009 adalah 68¢b@agian kecil (kurang dari
50%) siswa yang memiliki nilai yang cukup di atata-rata.

Dari hasil pengamatan peneliti, siswa belum pernatiajarkan untuk
menyelesaikan soal pemecahan masalah sebagaimanautm@hapan Polya (1981)
yang memuat empat langkah fase penyelesaian. Harloukti dengan mereka hanya

menuliskan hasil akhirnya saja tanpa memperhatidtases pengerjaannya. Mereka
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tidak menguraikan tahapan pemecahan masalah seperiahami  masalah,
membuat rencana penyelesaian, melaksanakan peaigeletan mengecek kembali
hasil penyelesaian. Hal ini disebabkan siswa betarbiasa menyelesaikan soal
sebagaimana halnya peneliti harapkan.

Menindaklanjuti pembelajaran klasikal dengan h#&sd siswa yang masih
rendah, menyebabkan peneliti membuat rencana tmddkenelitian tindakan yang
peneliti uji cobakan tersebut adalah MenyelesaiRaal Cerita Melalui Pendekatan
Problem Solving Pada Pembelajaran Matematika Pada Pokok Bahasamasdp
Bilangan Pecahan yang proses serta hasilnya aksalitpeajikan pada pembahasan
selanjutnya.

2. Tindakan Siklus|

Pelaksanaan siklus | meliputi perencanaan, pelalksarhasil belajar siswa,
sikap siswa dalam pembelajaran, aktivitas pemecatasalah, dan refleksi.
a. Perencanaan

Berdasarkan temuan hasil observasi awal, pensditakukan telaah terhadap
program pengajaran berdasarkan Kurikulum Tingkatu&ea Pendidikan (KTSP)
tahun 2006 untuk dijadikan sebagai materi yang akaerikan kepada siswa kelas V
yang kemudian disusun ke dalam satuan pembelajitareri pemecahan masalah
matematika yang terkandung dalam KTSP tahun 200@ate Kompetensi Dasar
yaitu: Mengubah pecahan ke bentuk persen dan desera sebaliknya. Indikator

Hasil Belajar yang ingin dicapai adalah “Mengenlbnsep pecahan biasa,
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Menggunakan benda-benda konkrit (kertas) untuk mtekan pecahan senilai”,
serta “Membandingkan dan mengurutkan pecahan.”

Setting kelas yang digunakan adalah secara heterogen sibagi menjadi
delapan kelompok belajar, setiap kelompok terdari dima dan enam orang.
Pembentukan kelompok secara heterogen  ini . denganmperbatikan
keanekaragaman gender (laki-laki dan perempuatay, bkelakang, sosial ekonomi,
dan etnik, serta kemampuan akademik (pandai, sedamgng). Ini dimaksudkan
agar tidak terbentuk suatu kelompok belajar yanggatanya sejenis, baik
kemampuan, jenis kelamin, maupun tingkat sosiahekonya.

Pada siklus I ini peneliti merencanakan 1 kaligmdan. Alokasi waktu yang
digunakan selama pembelajaran berlangsudgam pelajaran @ 40 menit dalam
setiap pertemuan yang terbagi atas : apersepdiQ (menit), kerja kelompok (85
menit), kerja lembar evaluasi (85 menit). Masalah yang diberikan disajikan dalam
Lembar Kegiatan Siswa (LKS).

b. Pelaksanaan

Pada tindakan pertama yang dilaksanakan padadran $2 April 2010 dari
pukul 07.40 - 09.15 WIB. Siswa yang hadir pada gsatelitian dan mengikuti
pembelajaran adalah 41 orang. Proses pembelajadangsung selama 2x40
menit.

Sebelum dimulai pembelajaran, terlebih dahulu Bardoersama yang

dipimpin oleh ketua kelas, mengecek kehadiran sisditanjuti penyampaian
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apersepsi. Setelah itu baru memulai pembelajarangate kerja kelompok,
pembahasan hasil kerja kelompok.
1) Apersepsi

Dalam kegiatan apersepsi ini guru menyampaikaratuyang hendak dicapai
dalam pembelajaran hari ini dan pra syarat yangshdmiliki oleh siswa. Tujuan
pembelajaran hari ini adalah agar Siswa mampu merw@n dan mengaplikasikan
konsep pecahan. Siswa diharapkan mampu memperagpkaahan dengan
menggunakan bangun-bangun geometri. Siswa diharaphkampu menanggapi
konsep pecahan dengan baBiswa diharapkan mampu mengembangkan konsep
pecahan dengan menggunakan benda-benda konktaqkipat).
2) Proses Pembelajaran

Pada proses pembelajaran dilaksanakan dengan dugilip hal tersebut
terlihat dari proses yang dilaksanakan secaransai® dan respon-respon siswa
dalam mengikuti pelajaran. Antara peneliti dan aisudah terlihat interaktif dalam
melakukan komunikasi. Pada saat pelaksanaan, su&sdas sangat ribut, siswa
tampak aktif bukan karena semangat belajar tetdgicdalam arti mencari perhatian
dari observer. Ini disebabkan oleh tidak terbiasakghadiran guru lain pada saat
pembelajaran berlangsung jadi mereka ingin dipédratoleh observer. Hal ini
terbukti dengan cara siswa mengangkat tangan unerjawab pertanyaan peneliti
tetapi tidak mau menjawab pertanyaannya dan mebkiabasiswa yang lain
berteriak. Peneliti mencoba untuk menarik perhatigpada siswa dengan

menuliskan dua buah pertanyaan mengenai pecahampapan tulis. Siswa
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memperhatikan masalah tersebut dan diminta olelelipeantuk menyelesaika
masalah tersebut. Siswa diam, hanya satu dua seag/ang menjawab pertanye
peneliti. Peneliti mencoba memarg jawaban siswa dengan pertany-pertanyaan
yang menuntun.

Pada saat proses pembelajaran secara berkelonme#, telak menunjukka
keaktifan. Dalam mengerjakan mas-masalah yang terdapat dalam LKS v
bekerja cenderung siswa yang pandai siswa yedang masih diam menung
jawaban dari temannya yang pandai sedangkan siaa@ kurang sama sekali tid
bekerja dalam kelompoknya malah banyak yang bernd@n berkeliling dai
mengganggu temannya di kelompok le

Ketika diskusi kelompok, guru berkeng untuk mengobservasi kegiai
setiap kelompok. Guru mengamati sampai sejauh siane melakukan diskusi d:
menjawab pertanyaan secara berkelompok, apakal degragerjakan dengan be
dan bergotong royong, sehingga permasa-permasalahan yang dihigpi dapat

diselesaikan dengan baik, serta memberi arahansgpeglunyse

Gambar 4.1
Suasana Kerja Kelompok
Ketika sedang mengerjakan LKK Siklus|
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Gambar 4.2

Suasana ketika siswa mengerjakan lembar evaluas Siklus|

3) Evaluasi dan Tindak Lanjut

Saat pembelajaran berlangsung siswa diberi 3 bagluatuk masing-masing
individu. Soal yang diberikan masih mudah karenaepe pada awalnya ingin
memancing pemahaman dan keaktifan siswa dalam tesajean masalah yang
diberikan. Siswa mengerjakan soal dari Lembar EslSiswa yang diberikan
kepada masing-masing individu, guru memberi perngar&epada siswa yang belum
mengerti dan paham dengan isi soal dalam Lembau&siaSiswa yang diberikan.
Guru mendekati siswa yang nampak gelisah karenadapam kesulitan, guru

memberikan pertanyaan-pertanyaan yang menuntunnag@ka dapat mengerjakan
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soal dengan baik. Tetapi ada juga siswa yang tiakni bertanya, ia hanya diam

saja sambil memandangi soal.

c. Hasil Belgjar Siswa
Dari hasil tes ada beberapa siswa yang sudah dapaiecahkan masalah
dengan baik dan menuliskan langkah-langkah pemacatasalah dengan lengkap.
Tapi banyak pula yang belum dapat menyelesaikarepainan masalah dengan baik.
Hasil belajar siswa pada tes kemampuan menyelesaikgalah dapat dilihat

pada tabel 4.1 di bawah ini:

Tabel 4.1
Hasil Tes Kemampuan M enyelesaikan M asalah Soal Cerita Siklus|
NO NAMA NILAI NO NAMA NHI‘A
1 AR 8,3 22 LR 6
2 AD 10 23 MN 8,9
3 Al 5 24 MM 6
4 AS 7,6 25 Ml 3,5
5 AA 6 26 MR 6
6 AM 9,2 27 NR 9
7 AP 7 28 NO 7
8 AT 9,2 29 NA 8
9 CG 8 30 NY 8,4
10 DH 8,8 31 NZ 5
11 DM 4 32 OM 10
12 DY 3 33 RH 9,8
13 DQ 6 34 RK 8
14 EN 9 35 SF 7
15 EF 7 36 ™ 6
16 GG 9 37 TR 9
17 HT 8 38 TJ 8
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18 1J 5 39 TN 9,2
19 IM 10 40 wO 9,7
20 JH 4 41 WR 8
21 JF 8

Nilai rata-rata = 7,61

Kelompok lemah nilai (1,0-4,0), sedang (4,1-7 @) gandai
(7,1-10)

Dari tabel di atas, tentang hasil Tes Kemampuany®lesaikan Masalah Soal
Cerita pada siklus 1, rata-rata nilai adalah 7,8lkkwa yang tergolong ke dalam
kelompok lemah ada 4 orang (9,75%), kelompok sedalagl3 orang (31,70%), dan
kelompok pandai 24 orang (58,53%).

Hasil kerja kelompok menunjukkan pendekatan pensetahasalah untuk

meningkatkan kemampuan menyelesaiakan masalahcepnt pada siklus | dapat

dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini:

Tabel 4.2
Hasil kerja kelompok siklus|
No Nama K elompok Nilai
1 MERKURIUS 6,5
2 VENUS 9
3 BUMI 7,8
4 MARS 9,6
5 YUPITER 7,2
6 SATURNUS 7,5
7 URANUS 6
8 NEPTUNUS 8,6
Rata-rata 7,77

Dari hasil kerja kelompok tersebut masih ada duankpok yang mendapat

nilai < 7,77 yakni di bawah rata-rata kelas. Hasitolehan nilai kelompok ini masih
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belum menunjukkan peningkatan yang baik terlihat Hasil perolehan kelompok
Merkurius dengan nilai 6,5, dan kelompok Uranusga@milai 6, tidak ada salah satu

kelompok yang nampak sudah benar dalam menyelespémecahan masalah.

d. Proses Pembelajaran dan Respon-respon Siswa Terhadap Pemecahan
Masalah

Dari jumlah siswa kelas V yang seluruhnya adalalyatiy di observasi hanya
10 siswa saja dikarenakan ketidakmampuan dan laetgsdn peneliti untuk
menyediakan observer dalam penelitian ini. Daru satbserver hanya meneliti 5
orang siswa saja, sedangkan observer yang diperhié@ya dua orang saja.

Setelah peneliti berdiskusi dengan observer, dgt@melitian ini peneliti
sudah menentukan 10 orang siswa yang akan ditgigwa yang diteliti adalah IM,
AR, RE, JF, M.R, CG, WO, MI, NO, dan TN. Siswa-wgs tersebut akan di
observasi mengenai kegiatan-kegiatan yang dilakged@ma proses pembelajaran,
serta perkembangan apa saja yang di dapatkan sptases pembelajaran.

Proses pembelajaran pada siklus 1 ini dilaksanak&op baik, itu terlihat dari
proses yang dilaksanakan secara sistematis daonresgpon siswa dalam mengikuti
pelajaran. Tetapi dari hasil observasi siswa, dabhagiswa masih bermain atau
mengerjakan hal-hal lain. Ketika guru membagikarKLikasih banyak siswa yang
tidak mengerjakan tugas kelompoknya, kerja kelomyarkg dilakukan siswa masih
belum maksimal karena masih ada siswa yang asyillisedengan kegiatannya

masing-masing seperti bernyanyi dan masuk ke ked&m@in serta mengganggu
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kelompok lain. Pada saat guru membagikan kertad kepada setiap kelompok,
siswa menggunakan media tersebut untuk membuat-kapalan dan mainan yang
lainnya misalnya AR. Agar lebih jelas proses pemjaehn dan respon-respon siswa
dapat dilihat pada Lembar Observasi Siswa yangreefada lampiran.

e. Aktivitas Pemecahan Masalah Pada Siswa yang Gagal

Pada tahap ini, peneliti akan membahas hasil j@esiswa secara individu
dalam pemecahan masalah melalui empat langkah f[ese/elesaian yang
dikemukakan Polya.

Siswa yang tergolong ke dalam kelompok lemah péddassl ini adalah DY
mendapat nilai 3, siswa ini mengalami kesulitan gpddngkah menyelesaikan
masalah sesuai dengan rencana, setelah guru memisiswa ini terdapat
kesimpulan bahwa siswa ini memiliki kemampuan ysaggat kurang dalam materi
pecahan, akhirnya guru mengajarkan siswa ini konssgahan sampai siswa ini
benar-benar paham tentang materi tersebut. MI npedailai 3,5, siswa ini
mengalami  kesulitan pada langkah membuat rencanayelgsaian dan
menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana, giswdak membuat rencana
terlebih dahulu pada saat mengerjakan soal sedanm@a langkah menyelesaikan
masalah sesuai dengan rencana jawabannya kurangumsen akhirnya guru
memberikan arahan bagaimana menjawab soal centabaik dengan menggunakan
4 langkah dalam pemecahan masalah. DM mendapatdnikiswa ini mengalami
kesulitan pada langkah pemahaman masalah, siswAdak melakukan langkah

pemahaman masalah terlebih dahulu siswa ini lanmpsoengerjakan pada langkah
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kedua tanpa memahami terlebih dahulu masalah ydagada soal cerita, akhirnya
guru memberikan pengarahan dalam menyelesaikancsoigh yang pertama kali
dilakukan pemahaman terlebih dahulu terhadap nfasath mendapat nilai 4, siswa
ini mengalami kesulitan pada langkah membuat remcaenyelesaian dan
pemeriksaan kembali hasil penyelesaian, pada sexagerjakan soal siswa ini tidak
menggunakan semua langkah dalam pemecahan masahaigga jawabannya
kurang sempurna dan akhirnya guru memberikan arataam menjawab soal
pemecahan masalah dengan menggunakan 4 langkaiuters
f. Refleksi

Setelah menganalisis hasil observasi dan pembafajdengan pendekatan
pemecahan masalah untuk meningkatkan kemampuaneftaeaijkan masalah soal
cerita, peneliti melihat masih banyak kekurangakukangan dalam pelaksanaannya.
Pada proses pembelajaran di laksanakan secamaaistetetapi masih banyak siswa
yang kurang memperhatikan pada saat guru menjelgstdajaran di depan kelas.
Suasana kelas kurang kondusif, masih ada siswa lyamgain-main seperti Ml, AR
dan JF mereka sibuk dengan kegiatannya sendiriinddisebabkan karena mereka
ingin mencari perhatian dari guru lain, mereka rs@raelalu diamati dan dinilai
segala gerak-geriknya, sehingga mereka terliheksildalam melakukan kegiatan
yang menimbulkan perhatian seperti bernyanyi damgg&nggu teman-temannya
yang lain. Setelah peneliti membimbing ketiga siseraebut, ternyata mereka juga
tidak diperhatikan oleh teman kelompoknya sehinggaeka melakukan hal yang

mengganggu siswa lain. Setelah peneliti mendendasam mereka peneliti
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menasehati dan mengarahkan mereka agar tidak kestahal yang tidak baik dan
mengganggu teman-temannya yang lain.

Siswa juga belum terbiasa untgharing dengan temannya. Mereka bekerja
sendiri-sendiri. Mereka yang sudah mengerti tidalurberbagi pengalaman dengan
teman-temannya sedangkan mereka yang belum metidektimau bertanya kepada
teman sekelompoknya, mereka lebih suka bertanyadeemuru dan observer,
sehingga pada siklus 1 ini tidak terlihat adanygeksama.

Alokasi waktu untuk mengerjakan LKK dirasakan sanigarang. Dalam
mengerjakan LKK siswa yang bekerja hanya beberagagosaja, yaitu siswa yang
sudah mengerti (berada pada kelompok pandai). §kdansiswa yang belum
mengerti (siswa yang berada pada kelompok sedantgedaah) hanya diam, melihat
teman mereka memecahkan masalah dan bermain-maigam teman-temannya.
Pada siklus | ini siswa sudah mengerti (kelompakdai) banyak yang mengeluh
karena hanya mereka yang mengerjakan dan meny&asaiasalah yang terdapat
dalam LKK, sedangkan teman-teman mereka yang behengerti tidak ikut
membantu mengerjakan dan memecahkan masalah ydagdaedalam LKK.

Dari hasil tes kemampuan menyelesaikan masalalvas@wdividu siklus 1,
masih ada 4 orang yang nilainya di bawah rata-kafas. Mereka adalah DM
mendapat nilai 4, JH mendapat nilai 4, Ml mendayat 3,5 , DY mendapat nilai 3.
Selama pembelajaran berlangsung, peneliti melibhtvb keempat siswa tersebut

tidak memperhatikan pelajaran dengan baik, mereldéat lebih banyak bermain
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dan mengganggu temannya yang lain sehingga hasj gmapatkannya pun tidak
maksimal, bahkan ada juga yang merupakan hasiékant

Pada siklus | ini, ada salah satu siswa yang beranik berpendapat pada
saat peneliti bertanya. Siswa yang belum mengedals berani untuk bertanya
kepada peneliti. Mereka juga sudah berani untukgememukakan pendapat tentang

cara memecahkan masalah. Pada siklus | ini sudaB athng siswa yang

nilainya mencapai 10. Siswa tersebut adalah OM, deD, IM.

Setelah menganalisis hasil pembelajaran, maka ipeakhn memperbaiki
tindakan di siklus Il diantaranya adalah: Siswagydemah perlu dibimbing oleh
temannya yang lebih pandai. Peneliti harus berusadgadi fasilitator yang baik,
dengan kata lain guru harus lebih jeli lagi untudliat kelompok yang mengalami
kesulitan memecahkan masalah yang dihadapi atawlor@mg siswa untuk lebih
aktif dan mau mengemukakan pendapat kepada kelangpok
3. Tindakan SikluslI

Pelaksanaan siklus Il meliputi perencanaan, peteesg hasil belajar siswa,
sikap siswa dalam pembelajaran, analisis pemecaakaalah Il, dan refleksi.

a. Perencanaan
Setelah menganalisis dan merefleksi tindakan sikloika disusunlah satuan

pembelajaran matematika berdasarkan hasil refleksik dilaksanakan pada siklus
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II. Hal ini dimaksudkan agar kekurangan-kekurangamg terjadi pada siklus | dapat
teratasi pada siklus Il

Adapun materi yang diberikan tetap yaitu operasuriyy pecahan yang
terkandung dalam KTSP tahun 2006 dengan Kompef@asar mengubah pecahan
ke bentuk persen dan desimal serta sebaliknyakdtaii Hasil belajar yang ingin
dicapai adalah mengubah pecahan biasa menjadi gecksimal serta sebaliknya,

mengubah persen menjadi pecahan serta sebalikeyguinah persen

menjadi pecahan desimal serta sebaliknya, menenpsentase dari banyak benda
tertentu.

Setting kelas  yang digunakan adalah kelompok, dengampsdlompok
beranggotakan 5 dan 6 orang. Pada siklus Il inieltermerencanakan 1 kali
pertemuan. Alokasi waktu yang digunakan selama pé&javan berlangsung 2-jam
pelajaran atau 80 menit dalam setiap pertemuanaldfayang disajikan dalam LKS
ada 2 buah masalah dan tes yang berbentuk saal. ceri
b. Pelaksanaan

Pada tindakan pertama siklus Il dilaksanakan padiaSenin 19 April 2010
dari pukul 07.40-09.15 WIB. Siswa yang hadir padat penelitian dan mengikuti
pembelajaran adalah 41 orang.

Sebelum dimulai pembelajaran terlebih dahulu berdbersama yang

dipimpin oleh ketua kelas, mengecek kehadiran sisiilanjutkan penyampaian
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apersepsi, kemudian dilanjutkan dengan meyajikabelagpa masalah dan di
lanjutkan dengan kerja kelompok serta mengerjakahevaluasi.
1) Apersepsi

Dalam kegiatan apersepsi ini guru membahas terdaasoal LKK yang
diberikan sebelumnya yang masih membingungkany yagngenai Membandingkan
dan mengurutkan pecahan untuk menilai kemampuawasidalam menyerap
pelajaran. Hasil tersebut sangat bermanfaat bagi gatuk melanjutkan materi

operasi bilangan pecahan selanjutnya.

2) Proses Pembelajaran

Setelah siswa terlihat sudah menguasai materi ntgntaembandingkan dan
mengurutkan pecahan guru kemudian melanjutkan maielajaran tentang
mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desima seftaliknya. Guru
menyajikan beberapa masalah soal cerita di padendan meminta siswa untuk
menjawab langsung di papan tulis. Setelah memberb@berapa masalah guru
membagikan LKK kepada masing-masing kelompok. Sismencari cara untuk
menyelesaikan masalah tersebut dengan cara disdasidengan bimbingan guru.

Pada saat pelaksanaan, suasana kelas tidak téplaiiseperti pada siklus I,

siswa nampak sudah mulai terbiasa belajar dan elieasi oleh guru lain dan siswa

sudah tidak lagi mencari perhatian dari guru la&#al ini terlihat dengan mulai
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aktifnya siswa bertanya. Suasana kelas menjadigtata;n siswa sudah berani un
mengemukakan pendapatr

Pada sagtroses pembelajaran secara berkelompok, siswa soekatnjukkar
keaktifan walaupun belum bisa dikatakan sepenuhfighini terlihat pada saat sis\
mengerjakan LKK kelompok, mereka terlihat mengemalbersamr-sama. Tidak
seperti pada pelaksanaan sikl yang kebanyakan didominasi oleh mereka y
mempunyai kemampuan lebih, pada siklus Il ini sig@ag kurang kemampuann
sudah mulai mau bertanya dan ketua kelompok sudah membimbing anggo
kelompoknya yang lemah kemampuan

Ketika diskusi kelompc, guru berkeliling untuk mengobservasi kegie
setiap kelompok. Guru mengamati sampai sejauh rparen ketua kelompok d:
anggota kelompok dalam melaksanakan tugasnya, lagif@at megerjakan deng
baik dan bergotong royong, sehingga permasa-permaslahan yang dihadapin
dapat diselesaikan dengan baik, serta memberi rangdrag seperlunya. Pada sik
ke Il ini siswa sudah berani bertanya maupun mengekan kesulitan yan

dihadapinya meskipun ada yang masih diam dan palsima mengikuti pelajar.

Gambar 4.3
Suasana Kerja Kelompok
Ketika sedang mengerjakan LKK Siklus|1




Gambar 4.4

Suasana ketika siswa menger jakan lembar evaluas
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Selesai kegiatan kerja kelompok, setiap kelompokgumpulkan hasil LKK
mereka masing-masing.
3) Evaluasi dan Tindak Lanjut

Soal dalam LKK diberikan sebanyak 2 buah soal,laeteetiap kelompok
mengumpulkan hasil LKK guru membagikan soal evaluatik dikerjakan masing-

masing siswa.

c. Hasll Belgjar Siswa

Dari hasil tes, siswa sudah dapat memecahkan rhasiaiagan baik dan
menuliskan langkah-langkah pemecahan masalah déeggkap, tapi ada beberapa
siswa yang ceroboh dalam menyelesaikan perhitunggmngga jawabannya pun
menjadi salah.

Hasil tes kemampuan menyelesaikan masalah so&d para siklus |l dapat

dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini:

Tabel 4.3
Hasil Tes Kemampuan M enyelesaikan M asalah Soal Cerita Siklus||
NO NAMA NILAI NO NAMA NILAI
1 AR 8,5 22 LR 7
2 AD 10 23 MN 9
3 Al 55 24 MM 7,5
4 AS 8 25 Ml 4
5 AA 6,5 26 MR 6,5
6 AM 9,5 27 NR 9,2
7 AP 7,5 28 NO 7,9
8 AT 9,5 29 NA 8,5
9 CG 8,3 30 NY 9
10 DH 10 31 N.Z 55
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11 DM 54 32 OM 10
12 DY 5 33 RH 10
13 DQ 6,7 34 RK 8,5
14 EN 9,2 35 SF 7,6
15 EF 7,5 36 ™ 7
16 GG 9,2 37 TR 9,5
17 HT 8,4 38 TJ 8,6
18 1J 10 39 TN 10
19 M 10 40 WO 10
20 J.H 57 41 WR 8,3
21 J.F 8,5

Nilai rata-rata = 8,10

Kelompok lemah nilai (1,0-4,0), sedang (4,1-7 &) gandai

(7,1-10)

Berdasarkan tabel 4.3 di atas tentang hasil Tesalkguan Menyelesaikan
Masalah Soal Cerita pada Siklus II, terlihat adam@ningakatan dari Tes
Kemampuan Menyelesaikan Masalah Soal Cerita pakasSIl. hal ini terbukti
dengan naiknya nilai rata-rata kelas dari 7,61 adin3,10. Adapun dari 41 orang
siswa kelas V, siswa yang tergolong ke dalam ketkripmah semakin berkurang
yang semula pada Tes Kemampuan Menyelesaikan MaSakl Cerita pada Siklus |
sebanyak 4 orang (9,75%) menjadi 1 (2,43%), kettkngedang berkurang yang
semula pada Tes Kemampuan Menyelesaikan MasalahCeoida pada Siklus |
sebanyak 13 orang (31,70%) menjadi 11 orang (26)82#n kelompok pandai
semakin bertambah yang semula pada Tes KemampuayeMsaikan Masalah Soal
Cerita pada Siklus | sebanyak 24 orang (58,53%)adeB0 orang (73,17)

Untuk hasil kerja kelompok dapat dilihat pada tahéldi bawah ini:

Tabel 4.4

Hasil kerja kelompok siklusll
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No Nama K elompok Nilai

1 MERKURIUS 8

2 VENUS 8

3 BUMI 9

4 MARS 10

5 YUPITER 8

6 SATURNUS 10

7 URANUS 6,5

8 NEPTUNUS 9,5
Rata-rata 8,62

Berdasarkan hasil kerja kelompok pada tabel 4ata$i, menunjukkan bahwa
masih ada empat kelompok yang mendapat nilai < gakdi di bawah rata-rata
kelas, dan empat kelompok mendapat nilai > 8,62niyak atas rata-rata nilai
kelompok. Hasil perolehan nilai kelompok ini menukijan peningkatan yang cukup
baik terlihat dari hasil perolehan nilai kelompalta-rata kelas yang pada siklus |

hanya 7,77 meningkat menjadi 8,62.

d. Proses Pembelgjaran dan Respon-respon Siswa Terhadap Pemecahan
Masalah
Hasil observasi selama pembelajaran berlangsungatadsudah terlihat
keaktifan siswa dalam berdiskusi, siswa sudah mattatlya atau membagi
pengalamannya pada anggota kelompoknya, sehingua deemecahkan masalah
yang dihadapinya. Jika mengalami kesulitan, meraka bertanya kepada anggota

kelompoknya maupun kepada peneliti. Namun demikgswa yang memiliki
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kemampuan lemah tidak mau bekerja sama dengan teeh@mpoknya seperti AR
dan JF, mereka tidak mau berdiskusi dengan temibmpgeknya mereka asyik
bermain dan bercanda tanpa memperdulikan teman lgamgya terganggu dengan
kegiatan mereka. Sedangkan siswa yang bernama avil,adial pembelajaran dia
tidak memperhatikan penjelasan guru dan dia tidai bekerja sama dan berdiskusi
dalam kelompoknya. Dia malah bermain-main dan rmgokdengan teman
kelompoknya yang lain. Ketika guru menghampiri kmeembimbing, siswa ini ikut
memperhatikan tetapi hanya sekedar saja.

Sedangkan siswa lain yang di observasi mereka rautdi untuk berdiskusi
dengan teman kelompoknya, pada siklus Il ini mdsmhyak kekurangan karena
masih ada tiga siswa yang masih tidak memperhatkartidak serius dengan proses
pembelajaran yang dilaksanakan.

Pada siklus Il ini ada 7 siswa yang terlihat maol@nampakkan keseriusan
dalam bekerja kelompok, ini terbukti dengan peralpabikap siswa. Mereka juga
sudah dapat mengemukakan pendapat dan kesulitgmyeneka
hadapi. Dalam proses pembelajaran pun siswa terSbdah dapat menemukan
konsep pelajaran sendiri. Proses pembelajaran etgom-respon siswa bisa dilihat
pada Lembar Observasi Siswa pada lampiran.

e. Aktivitas Pemecahan Masalah Pada Anak Yang Gagal
Prosedur yang peneliti tempuh dalam menganalisisvii@s pemecahan

masalah ini adalah melalui empat langkah fase pesgian yang dikemukakan oleh
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Polya, adapun pembahasan hasil pekerjaan siswai téad aktivitas pemecahan
masalah individu.

Siswa yang tergolong ke dalam kelompok lemah paklassll ini sudah
berkurang yang semulanya pada siklus | terdapaswlasdan sekarang hanya satu
siswa saja. Ml mendapat nilai 4, siswa ini masimgatami kesulitan yang sama
yaitu pada langkah membuat rencana penyelesaiameayelesaikan masalah sesuai
dengan rencana tapi lumayan nilainya meningkat yesaigupun mendapat nilai 4
tetapi sudah ada peningkatannya, akhirnya gururdesrear membimbing siswa ini
sampai dia benar-benar paham dan mengerti bagaimangerjakan soal dengan
menggunakan 4 langkah pemecahan masalah.

f. Tahap Refleksi

Setelah menganalisis dan membandingkan hasil aisetlan pembelajaran
dengan pendekatan pemecahan masalah untuk merkiagkkemampuan siswa
menyelesaikan masalah soal cerita pada siklus kikurs Il, peneliti melihat masih
banyak kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaadmy@aranya adalah: alokasi
waktu untuk mengerjakan LKK lebih banyak sehinggayak siswa yang ribut, ada
beberapa siswa yang belum mengerti tapi belum nestarya baik terhadap guru
maupun anggota kelompoknya, ada 3 orang siswarnj&igya masih kurang.

Pada saat proses pembelajaran siklus Il ini pénslidah melakukan
interview kepada tiga siswa yang masih kurang menagpié&an pelajaran, mereka
adalah AR, JF, dan MI. Peneliti membimbing mere&tu persatu. Ketika peneliti

menanyakan kepada AR, mengapa dia tidak fokus sa@d& kerja kelompok
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jawabannya karena tidak diberi kesempatan olehrieggayang merasa pandai untuk
mengerjakan soal tersebut, jawabannya sama deagaban JF. Terakhir peneliti
bertanya kepada MI, jawabannya karena malas bekelanpok dia lebih suka
bekerja sendiri. Dengan mendengar alasan-alasaigaketiswa tersebut guru
memberikan arahan kepada siswa tersebut agar daéajar kelompok harus
melakukan kegiatan diskusi dengan anggota kelom@okgang lain. Guru
mengarahkan kepada ketiga siswa tersebut untujabkthaih aktif lagi.

Pada siklus Il ini siswa yang memperoleh nilai Bdtdmbah. Pada siklus |
siswa yang mendapat nilai 10 ada 3 orang, sedang&da siklus Il ada 8 orang,
yaitu AD, DH, IJ, IM, OM, RH, TN dan WO. Siswa laiya bukannya tidak mampu
melainkan ceroboh dalam melakukan perhitungan.

Selain terdapat kekurangan-kekurangan, siklus Il juga mempunyai
kelebihan dibandingkan dengan pembelajaran sebglymdiantaranya: hampir

seluruh anggota kelompok mau membimbing dan dibimbieh anggota

kelompoknya, sudah banyak siswa berani untuk begpat sehingga suasana kelas
menjadi ramai.

Setelah menganalisis hasil hasil pembelajaran daih dbservasi siswa, maka
peneliti merencanakan tindakan ketiga. Adapun kada/ang dilakukan sama seperti
tindakan kedua. Setting kelas tetap dan kelompaoktptap berdasarkan permintaan

siswa, karena mereka sudah mulai akrab, alokaguwakuk apersepsi tetap yaitu 10
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menit, alokasi waktu untuk mengerjakan LKK tetapitya45 menit, dan
menyelesaikan soal evaluasi tetap yaitu 25 menit.
4. Tindakan sikluslll

Pelaksanaan siklus 1l meliputi perencanaan, pal@an, hasil belajar siswa,
sikap siswa, sikap siswa dalam pembelajaran, &ksivpemecahan masalah, dan

refleksi.

a. Perencanaan

Setelah menganalisis dan merefleksi tindakam siklumaka disusunlah
pembelajaran matematika berdasarkan hasil refleksik dilaksanakan pada siklus
Ill. Hal ini dimaksudkan agar kekurangan-kekurangamg terjadi pada siklus Il
dapat teratasi pada siklus .

Adapun materi yang diberikan tetap yaitu operasiny pecahan yang
terkandung dalam KTSP tahun 2006 dengan Kompet@asar yaitu: Mengubah
pecahan ke bentuk persen dan desimal serta seflikdikator hasil belajar yang
ingin dicapai adalah Mengubah pecahan biasa memadahan campuran serta
mengubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa.

Setting kelas yang digunakan adalah kelompok , alersgtiap kelompok
beranggotakan 5 dan 6 orang. Kelompok pada siklustap atas permintaan siswa.
Mereka merasa sudah dapat menyesuaikan diri déegen-temannya.

Pada siklus IIl ini peneliti merencanakaan satu p@itemuan. Alokasi waktu

yang digunakan selama pembelajaran berlangsuhgai pelajaran atau 80 menit
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dalam setiap pertemuan. Pada siklus Il ini pendragvaktu tetap, yaitu: apersepsi
(+ 10 menit), kerja kelompok (85 menit), kerja lembar evaluasi @5 menit).
Masalah yang diberikan sebanyak 3 buah masalahbenbgntuk soal cerita.
b. Pelaksanaan

Pada siklus Il dilaksanakan pada hari kamis tahggaApril 2010 dari pukul
07.40-09.15 WIB. Siswa yang hadir pada saat pémelitan mengikuti pembelajaran
adalah 41 orang. Sebelum dimulai pembelajaranbiérldahulu berdo’a bersama
yang dipimpin oleh ketua kelas, mengecek kehadsiawa, dilanjuti penyampaian
apersepsi, kerja kelompok, dan pembahasan hagl kelompok.
1) Apersepsi

Dalam kegiatan apersepsi ini guru membahas sediiigenai pecahan biasa,
desimal, dan persen yang telah diajarkan dan betapakah ada siswa yang belum
paham dengan materi tersebut, hal ini dilakukarukumhengetahui dan menilai
kemampuan siswa dalam menyerap pelajaran. Hasélet sangat bermanfaat bagi
peneliti untuk melanjutkan materi operasi hitunggiean selanjutnya yaitu mengubah
pecahan biasa menjadi pecahan campuran serta nadngodcahan campuran
menjadi pecahan biasa
2) Proses Pembelajaran

Pada saat pelaksanaan, suasana kelas sangat kosdus nampak sudah
mulai terbiasa belajar dan diobservasi guru lain dswa sudah tidak mencari

perhatian lagi kepada guru-guru yang lain. Halterlihat dengan mulai aktifnya
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siswa bertanya. Suasana kelas menjadi hangat dave smulai berani untu
mengemukakan pendapatr

Pada saat proses pembelajaran secara berkelongw&,ssidah menunjukke
keaktifan. Hal ini terlihat pada saat siswa meradem LKK, meeka terlihat
mengerjakan bersarsama. Siswa telah dapat bekerja sama dengan ar
kelompoknya, sehingga mereka terlihat aktif baiktdoeya maupun membimbir
anggota kelompok yang belum meng

Ketika diskusi kelompok, guru berkeliling untuk ngebsevasi kegiatan
setiap kelompok. Guru mengamati sampai sejauh naaggota kelompok dala
melaksanakan tugasnya, apakah dapat mengerjakagarddmaik dan bergotor
royong, sehingga permasala-permasalahan yang dihadapinya dapat diseles
dengan baik, s&a memberi arahan yang seperlu

Selesai kegiatan kelompok, setiap kelompok menglkapuhasil Lemba
Kerja Kelompok mereka masi-masing.
3) Evaluasi dan Tindak Lanj

Setelah siswa melakukan kegiatan kelompok guru ragikbn Lemba
Evaluasi Siswa untuk dikerjakan oleh ma-masing siswa.

Gambar 4.5

Suasana Kerja Kelompok

Ketika sedang mengerjakan LKK
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Gambar 4.6

Suasana ketika siswa mengerjakan lembar evaluasi

c. Hasil Belajar Siswa

Dari hasil tes, siswa suc dapat memecahkan masalah dengan baik
menuliskan langkalangkah pemecahan masalah dengan lengkap. Hakriat
dengan naiknya nilai re-rata kelas. Pada siklus Il ratata kelas adalah 8,(
sedangkan pada siklus Il naik menjadi 9

Hasil teskemampuan menyelesaikan masalah soal cerita pidda Hi dapat

dilihat pada tabel 4.5 di bawah |



65

Tabel 4.5
Hasil Tes Kemampuan M enyelesaikan M asalah Soal Cerita Siklus |11
NO NAMA NILAI NO NAMA NILAI
1 AR 10 22 LR 10
2 AD 10 23 MN 10
3 Al 9,5 24 MM 10
4 AS 10 25 MI 9,5
5 AA 9,5 26 MR 9,5
6 AM 10 27 NR 10
7 AP 9,5 28 NO 10
8 AT 10 29 NA 9,5
9 CG 10 30 NY 10
10 DH 10 31 NZ 10
11 DM 10 32 OM 10
12 DY 10 33 RH 10
13 DQ 9,5 34 RK 9,5
14 EN 10 35 SF 10
15 EF 10 36 ™ 9,5
16 GG 10 37 TR 10
17 HT 10 38 TJ 10
18 1J 10 39 TN 10
19 IM 10 40 WO 10
20 JH 10 41 WR 9,5
21 JF 10
Nilai rata-rata = 9,81
Kelompok lemah nilai (1,0-4,0), sedang (4,1-7@) gandai
(7,1-10)

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, adapun dari 41 miam@ kelas V, siswa yang
tergolong ke dalam kelompok kurang sudah tidak a@mg semula pada Tes
Kemampuan Menyelesaikan Masalah Soal Cerita slkisisdah tidak ada, kelompok
sedang juga sudah tidak ada yang semula pada Tesrguan Menyelesaikan

Masalah Soal Cerita siklus Il sebanyak 11 orangaimenjadi tidak ada atau O orang
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(0%). Dan kelompok pandai bertambah yang semulaa p@ds Kemampuan
Menyelesaikan Masalah Soal Cerita siklus Il seblr8@ orang menjadi 41 orang
(100%).

Hasil tes kemampuan menyelesaikan masalah sotd pada kerja kelompok
dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini:

Tabel 4.6
Hasil kerja kelompok siklusllli

No Nama K elompok Nilai
1 MERKURIUS 10
2 VENUS 10
3 BUMI 10
4 MARS 10
5 YUPITER 10
6 SATURNUS 10
7 URANUS 9,5
8 NEPTUNUS 10
Rata-rata 9,93

Berdasarkan hasil kerja kelompok yang terdapat palolel 4.6 menunjukkan
bahwa tidak ada kelompok yang mendapat nilai <.9%3@8nua kelompok mendapat
nilai > 9,93, berarti semua kelompok mendapat miiatas rata-rata nilai kelompok.
Hasil perolehan nilai kelompok ini menunjukkan peykiatan yang baik terlihat dari

hasil perolehan nilai kelompok rata-rata kelas yaagla siklus Il hanya 8,62
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meningkat menjadi 9,93. Hanya satu kelompok yangdagat nilai 9,5, dan tujuh

kelompok lainnya mendapat nilai sempurna yaitu 10.

d. Proses Pembelajaran dan Respon-respon Siswa Terhadap Pemecahan
Masalah

Hasil observasi selama pembelajaran berlangsungatadsudah terlihat
keaktifan siswa dalam berdiskusi, siswa sudah mattatlya atau membagi
pengalamannya pada anggota kelompoknya, sehingua deemecahkan masalah
yang dihadapinya. Jika mengalami kesulitan, meraka bertanya kepada anggota
kelompoknya maupun kepada peneliti.

Pada siklus Ill ini 10 siswa yang telah diamatlitat sudah menampakkan
keseriusan dalam bekerja kelompok, ini terbukti gden perubahan sikap siswa.
Mereka juga sudah dapat mengemukakan pendapat esulithn yang mereka
hadapi. Dalam proses pembelajaran pun siswa terShdah dapat menemukan
konsep pelajaran sendiri. Proses pembelajaran elgom-respon siswa bisa dilihat

pada Lembar Observasi Siswa pada lampiran.

e. Aktivitas Pemecahan M asalah
Pada siklus Il ini sudah tidak ada siswa yang ratargi kesulitan dalam
mengerjakan soal cerita dengan menggunakan 4 lang&mecahan masalah, itu

terlihat dari nilai-nilai siswa yang mengalami pegkatan.
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f. Refleksi

Hasil observasi yang dilakukan peneliti pada saathelajaran adalah siswa
terlihat dapat menyerap pelajaran dengan baik kéirdari hasil nilai yang diperoleh
siswa. Siswa juga dapat bekerja sama dengan tesle@iompoknya serta dapat
menerima pendapat orang lain.
B. Pembahasan Penelitian Setiap Siklus
a. Hasll Belajar Kemampuan Menyelesaikan Masalah Soal Cerita

Hasil kerja kelompok pada setiap siklus dapat dilipada tabel 4.7 berikut

ini:
Tabe 4.7
Hasil Kemampuan Tes M enyelesaikan Soal Cerita M atematika Kelompok
Setiap Siklus
Nama K dompok Nilai setiap siklus
I I M1

MERKURIUS 6,5 8 10
VENUS 9 8 10
BUMI 7,8 9 10
MARS 9,6 10 10
YUPITER 7,2 8 10
SATURNUS 7,5 10 10
URANUS 6 6,5 9,5
NEPTUNUS 8,6 9,5 10
Rata-rata 7,77 8,62 9,93
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Dari tabel 4.7 di atas, terlihat kenaikan nilai gadasil tes kemampui
menyelesaikan masalah soal cerita pada setiapssifletiap kelompok mengala
kenaikan nilai setiap siklusny

Secara keseluruhan hasil tes kemampuan menyelessoka cerita kelmpok
mengalami kenaikan. Hal ini terbukti dari I-rata nilai yang diperoleh pada set
siklusnya. Pada siklus I, nilai ri-rata kelas adalah 7,77. Pada siklus Il naik met
8,62. Dan pada siklus Il nilai rerata kelas naik menjadi 9,93. Perkemtan nilai
ratatata kelas yang terjadi pada kelompok dari siklusampai siklus Il aka

disajikan pada diagram 4.1 berik

Diagram 4.1
Diagram kenaikan nilai rata-rata kelompok setiap siklus
9.93
10 1 8.62
777
8 -
6 4
4 -
2 -
0 T T T 1
Siklus | Siklus II Siklus 1Il




70

Berdasarkan diagram 4.1 di atas, dapat dilihat batilai rata-rata kelompok
mengalami kenaikan pada setiap siklusnya. Hal amigat membahagiakan karena
pada siklus 11l sudah ada 7 kelompok yang mendapatkai 10.

Hasil tes kemampuan menyelesaikan masalah so&h catiap siklus dapat

dilihat pada tabel 4.8 di bawah ini:

Tabel 4.8
Hasil Tes Kemampuan M enyelesaikan Soal Cerita Setiap Siklus

NILAI Rat NILAI Rat

Nol Nama L SIKLUS | & |\ | o | SIKLUS | a
Cln | | R Coln e | R

a a

1 AR |83|85 10/893| 22| LR |6 | 7| 10| 7.6
2 | AD | 10|10 10| 10 | 23| MN_|89| 9 | 10| 9,3
3| Al | 5 |55| 95 66| 24| MM | 6 | 75| 10| 7,83
4| AS |76| 8| 10|853| 25| M | 35| 4 | 95| 566
5| AA | 6 |65 95 733| 26| MR | 6 | 65| 95| 7,33
6 | AM | 92| 95| 10/956| 27| NR | 9 | 92| 10| 9.4
7| AP | 7 75| 95 8 | 28] NO | 7 | 79| 10| 83
8 | AT | 92| 95| 10/ 956] 29| NA | 8 | 85| 95| 8,66
9| CG | 8 |83 10/876|30| NY |84| 9| 10| 913
10| DH | 88| 10| 10| 96| 31| NZ | 5 | 55| 10| 683
11| DM | 4 |54] 10| 646| 32| OM | 10| 10| 10| 10
12| DY | 3| 5] 10| 6 | 33| RH |98| 10| 10| 9,93
13| DQ | 6 |67/ 95| 7.4 34| RK | 8 | 85| 95| 866
14| EN | 9 |92] 10| 94 [ 35| SF | 7 | 7.6] 10| 82
15| EF | 7 | 75| 10/ 816| 36| T™M | 6 | 7 | 95| 7.5
16| GG | 9 |92] 10| 94 | 37| TR | 9 | 95| 10| 95
17| HT | 8 | 84| 10| 88 | 38| TJ | 8 | 86| 10| 8,86
18| 1 | 5| 10| 10/833| 39| TN |92| 10| 10| 9,73
19| M | 10| 10| 10| 10 | 40| WO |9,7| 10| 10| 9,9
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20| JH 4 | 57| 10| 656| 41| WR 8 | 83| 95 8,6
21| JF 8 | 85| 10| 8,83

76(18,1198]| 11,5
Nilai rata-rata 1 0 1

Berdasarkan data pada tabel 4.8 di atas, terldeatya kenaikan hasil belajar
siswa pada setiap siklusnya. Kenaikan nilai yamgagsignifikan terjadi pada siklus
ke 11I. Hal ini menunjukkan bahwa hampir 100% sismangalami kenaikan nilai
setiap siklusnya.

Dari tabel di atas, juga dapat dilihat bahwa pallus| telah ada 3 orang
siswa yang mendapatkan nilai 10. Pada siklus Ik nanjadi 8 orang siswa. Pada
siklus lll, siswa yang mendapatkan nilai 10 menc&daorang. Secara keseluruhan
hasil belajar yang dicapai siswa dalam pembelajaraatematika dengan
menggunakan pendekatan pemecahan masalah untukagkegkian kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita, mengalamingkatan. Hal ini terlihat
dengan naiknya nilai rata-rata kelas. Pada siklogal rata-rata kelas adalah 7,61.
Pada siklus Il naik menjadi 8,10. Dan pada siklisilai rata-rata yang diperoleh
siswa adalah 9,81. Untuk lebih jelasnya maka segt@gembangan dari siklus I, 11,

Il dapat dilihat pada diagram 4.2 berikut;

Diagram 4.2
Peningkatan Kenaikan Nilai Setiap Siklus
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9.81

10 -

8.1

h
)]
[uiN

Siklus |

Siklus Il

Siklus Il

Pembelajaran matematika dengan pendekatan pemenasaiah problem

solving) berdampak sangat membantu siswa dalam memahamalaha yan(

diberikan, siswa lebih tertarik, persoalan yangaddpi mudah untuk dimenge!

serta dapat mengembangkan idenya. Hal ini tercedarinrhasil angket berikt

Tabel 4.9
Pendapat siswa tetang pembelajaran matematika dengan
Pendekatan Pemecahan M asalah

(problem solving)

No Alternatif Jawaban f %
a | Sangat Setu 35 85,38
b | Setuju 6 14,63
c | Tidak Setuju 0 0
d | Sangat Tidak Setu 0 0
jumlah 41 100
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Dari tabel tersebut membuktikan sebagian besarjaiatah siswa (83,38%)
menyatakan sangat setuju, 14,63% menyatakan seglangkan siswa yang
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setujlabdéo.

b. Proses Pembelajaran dan Respon-respon Siswa Terhadap Pemecahan
Masalah

Berdasarkan hasil observasi selama pembelajardangsung pada siklus I,
kebanyakan siswa yang bekerja pada kegiatan kelonmpasih banyak bekerja
sendiri-sendiri. Kelompok siswa yang pandai belapal berbagi dengan kelompok
yang lemah, sedangkan kelompok yang lemah tidak Ipesianya kepada anggota
kelompoknya maupun kepada peneliti. Ada juga bgaeseswa yang hanya bermain-
main saja, mereka tidak dapat berkonsentrasi walatglah ditegur oleh peneliti.

Pada siklus Il, sudah tidak ada sikap siswa yarsif.pgdada kegiatan kerja
kelompok, siswa juga terlihat mulai dapat menydsradiri belajar dalam kelompok
kecil. Mereka tidak lagi bekerja sendiri-sendirtafg dapat bekerja sama dengan
teman sekelompoknya. Pada siklus Il ini masih ad&s®a yang masih tidak fokus
terhadap tugas kelompok sedangkan siswa yang édihat mulai menampakkan
kenaikan dalam sikap kritisnya menyelesaikan saalta; ini terbukti dengan
perubahan sikap siswa. Mereka juga sudah dapat emerigkan pendapat dan
kesulitan yang mereka hadapi. Dalam proses penalbatepun siswa terlihat sudah
dapat menemukan konsep pelajaran sendiri.

Pada siklus Ill, terlihat bahwa tidak ada lagi sisgang pasif. Dalam kegiatan

kerja kelompok pun selama pembelajaran berlangadatah terlihat keaktifan siswa
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dalam berdiskusi. Siswa sudah jarang bertanyaitetapeka aktif berpendapat atau
membagi pengalamannya pada anggota kelompoknyaggahmenginginkan semua
anggota kelompoknya dapat memecahkan masalah yaadapi. Siswa juga berani
berdebat dan mengemukakan argumentasinya. Sislivetdidak mudah menerima
maupun menolak pendapat, baik dari teman maupumn pmeliti. Hal ini
menunjukkan kemampuan siswa dalam menyelesaikanalahasmengalami

peningkatan.

c. Aktivitas Pemecahan M asalah Pada Siswa Y ang Gagal
Siswa yang tergolong ke dalam kelompok lemah paklass! ini adalah

DYuningsih mendapat nilai 3, siswa ini mengalamisltgan pada langkah
menyelesaikan masalah sesuai dengan rencanahsgtela membimbing siswa ini
terdapat kesimpulan bahwa siswa ini memiliki kemaampyang sangat kurang dalam
materi pecahan, akhirnya guru mengajarkan sisw&dnsep pecahan sampai siswa
ini benar-benar paham tentang materi tersebut. Mhdapat nilai 3,5, siswa ini
mengalami  kesulitan - pada langkah membuat rencanayefgsaian dan
menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana, giswedak membuat rencana
terlebih dahulu pada saat mengerjakan soal sedanm@a langkah menyelesaikan
masalah sesuai dengan rencana jawabannya kurangumen akhirnya guru
memberikan arahan bagaimana menjawab soal centabaik dengan menggunakan
4 langkah dalam pemecahan masalah. DM mendapatdnikiswa ini mengalami

kesulitan pada langkah pemahaman masalah, siswAdak melakukan langkah
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pemahaman masalah terlebih dahulu siswa ini lanmpsoengerjakan pada langkah
kedua tanpa memahami terlebih dahulu masalah ydagada soal cerita, akhirnya
guru memberikan pengarahan dalam menyelesaikancsoigh yang pertama kali
dilakukan pemahaman terlebih dahulu terhadap nfasath mendapat nilai 4, siswa
ini mengalami kesulitan pada langkah membuat remcaenyelesaian dan
pemeriksaan kembali hasil penyelesaian, pada saagenakan soal siswa ini tidak
menggunakan semua langkah dalam pemecahan masshaigga jawabannya
kurang sempurna dan akhirnya guru memberikan aral@am menjawab soal
pemecahan masalah dengan menggunakan 4 langkaluters
Siswa yang tergolong ke dalam kelompok lemah paklassll ini sudah

berkurang yang semulanya pada siklus | terdapaswlasdan sekarang hanya satu
siswa saja. Ml mendapat nilai 4, siswa ini masimgaami kesulitan yang sama
yaitu pada langkah membuat rencana penyelesaiameéayelesaikan masalah sesuai
dengan rencana tapi lumayan nilainya meningkat yaalgupun mendapat nilai 4
tetapi sudah ada peningkatannya, akhirnya gururdesrear membimbing siswa ini
sampai dia benar-benar paham dan mengerti bagaimangerjakan soal dengan

menggunakan 4 langkah pemecahan masalah.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Pembahasan hasil penelitian dilakukan berdasarkddorffaktor yang
dicermati dalam penelitian ini. Faktor-faktor tdyste meliputi: hasil belajar

kemampuan menyelesaikan soal cerita, dan sikag sislama pembelajaran.
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1. Hasll Belgjar Siswa

Berdasarkan hasil tes kemampuan menyelesaikan ahasaél cerita, dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belsigwa baik secara individu
maupun kelompok.

Hasil kenaikan nilai siswa dapat terlihat dari hasia-rata tes yang dicapai.
Nilai rata-rata tes kemampuan menyelesaikan masalahcerita pada siklus | yang
tertinggi adalah 10 ( 3 orang siswa), terendah &#hg siswa) dan rata-rata kelasnya
adalah 7,61. Pada siklus Il rata-rata hasil belsipwa mengalami peningkatan yaitu
8,10, nilai tertinggi 10 (8 orang siswa), yang tefgh 4 (1 orang siswa). Sedangkan
pada siklus 1l nilai tertinggi adalah 10 (31 orasigwa), terendah 9,5 (10 orang
siswa) dan rata-rata kelas 9,81.

Hasil penelitian di atas dilihat dari hasil belajanatematika siswa,
menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini terjadiekar pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan pemecahan masalah untukagkeikian kemampuan
siswa dalam menyelesaikan masalah soal cerita mé&@abesuatu pemahaman yang
matang dalam memecahkan masalah yang diberikamaBalahan terlebih dahulu
harus dipikirkan oleh siswa secara individu untugnoari solusi yang tepat dalam
memecahkannya, apabila siswa mendapat kesulitara masalah tersebut dapat
dikemukakan dalam diskusi kelompok, setelah ityuden kembali pada diskusi
kelas, sehingga pembahasan maasalah benar-be@agmat

Dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalahb&gkesempatan

untuk memperoleh pengetahuan dengan jalan menguksistsendiri, sehingga
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pembelajaran bukan lagi guru yang aktif menerangkaather centre) melainkan
siswa yang aktif belajastudent centre).
2. Proses Pembelajaran dan Respon-respon Siswa Terhadap Pemecahan
Masalah

Dari hasil observasi, ditemukan bahwa sikap sesspaon siswa terhadap
pemecahan masalah mengalami perubahan yang pBsitingkatan ini terllihat pada
hasil observasi. Dari hasil observasi, siswa yasgatl memahami konsep dan mau
bekerja sama mencapai 100%. Pada siklus | sikapfEeperti bekerja sama dengan
teman kelompoknya, selama pembelajaran yang dikamabelum terlihat. Pada
siklus | siswa terlihat masih bekerja sendiri-sendiswa yang pandai belum mau
berbagi pengalaman dengan teman sekelompoknya,ngleda siswa yang
kemampuannya lemah enggan bertanya kepada sisvgapgardai. Pada siklus |l
siswa yang termasuk ke dalam siswa berkemampuamdapamulai terlihat
membimbing siswa yang kemampuannya kurang, siswg kamampuannya kurang
pun sudah mau bertanya kepada siswa yang mempkeyampuan pandai. Pada
siklus Il siswa ini sudah berani untuk bertanyaddgpteman maupun kepada peneliti.
Siswa juga mulai berani untuk mengemukakan pendgpafada siklus Il siswa
terlihat aktif, baik bertanya kepada teman maupepekia peneliti. Siswa juga sudah
mulai berani untuk mengemukakan kesulitan yang dd#ipmya bahkan mereka
mampu untuk mengemukakan pendapatnya tentang soasalah. Mereka tidak
begitu saja mempercayai pendapat orang lain, tdétapisaha mempertimbangkan

penalarannya dan mencari informasi lain untuk meatek kebenaran.
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Berdasarkan hasil angket, sikap siswa mengalamaikan yang signifikan.
Dari data tersebut, terlihat adanya kesesuaiarraaiasil observasi dengan hasil
angket. Hal ini menunjukkan bahwa siswa bukan hamgmyenangi matematika
tetapi kemampuan menyelesaikan masalah soal daritaikap berpikir kritisnya pun
dapat meningkat setelah mendapat pembelajaran mlengaggunakan pendekatan
pemecahan masalah.

Selain itu juga kekurangan yang terlihat pada piselini. Diantaranya,
siswa yang lebih menyukai pembelajaran konvensioeatlerung merasa bosan dan
lebih memilih untuk menyalin hasil pekerjaan temamnya dari pada mencoba
untuk mengerjakan sendiri. Masalah ini dapat diskha karena pada saat kerja
kelompok, guru mengalami kesulitan untuk memoniga@iuruh siswa selama
pembelajaran.

Secara keseluruhan, setelah pembelajaran matenusiigan menggunakan
pendekatan pemecahan masalah untuk meningkatkanankaman siswa
menyelesaikan masalah soal cerita, kemampuan smemgalami peningkatan.

Selain itu sikap kritis siswa juga mengalami pekatgn.



